


KATA PENGANTAR i

Dalam rangka memperingati Hari Pangan Sedunia ke
XIV yang kali ini dipusatkan di Propinsi Nusa Tenggara
Barat tepatnya di Kecamatan Praya Barat Kabupaten
Lombok Tengah, sengaja kami menyajikan brosur "SELAYANG
PANDANG GORA" . Hal ini untuk mengingatkan kepada kita
semua bahwa sistim Gora hingga saat ini masih mempunyai
peranan yang cukup besar dalam pencapaian produksi padi
secara total untuk Nusa Tenggara Barat.

Dalam upaya yang terus dilakukan untuk
melestarikan Nusa Tenggara Barat sebagal daerah
swasembada pangan/beras, ternyata sistim Gora masih
merupakan salah satu cara budidaya padi yang dilakukan
oleh petani didaerah tadah hujan khususnya Lombok
Selatan, walaupun telah banyak modifikasi sebagai
akibat dari adanya suplesi air baik dari embung maupun
dam/bendungan yang ada.

Untuk mengetdhui sejauh mana pelaksanaan Gora di
Nusa Tenggara Barat sejak MT. 1980/1981 hingga sekarang
dan dampaknya bagl pembangunan pertanian di Nusa
Tenggara Barat pada umumnya, maka kami sajikan melalui
brosur Selayang Pandang Gora ini mudah~-mudahan
bermanfaat bagl yang memerlukannya.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penerbitan brosur ini saran dan kritik kami
harapkan untuk perbaikan dimasa mendatang.

——

Ir\ Bambang Irawan
NIPY 510.032.649 ﬂ67
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I.

"SELAYANG PANDANG GORA"

LATAR BELAKANG GORA

Dalam Pembangungan Pelita I Propinsi Nusa
Tenggara Barat telah dicapai adanya kenaikan
produksi padi sebesar 10,64 % per tahun;tetapi pada
Pelita II kenaikan produksi padi turun menjadi 3,21
%. Salah satu penyebab terhambatnya peningkatan
produksi tersebut adalah seringnya gagal panen di
daerah kritis Lombok Selatan dan beberapa daerah di
P. Sumbawa. Luas areal kritis di NTB menurut laporan
Lembaga Penelitian Tanah Bogor tahun 1967 tercatat
seluas 20.000 Ha. Karena rusaknya sumber daya alam
terutama kawasan hutan, areal tersebut terus
berkembang dan pada tahun 1980 mencapai 38.200 Ha
atau lebih kurang 20 % dari luas lahan sawah seluruh
NTB.

Bagi Propinsi NTB, adanya daerah kritis
tersebut merupakan masalah besar. Sebab setiap
kegagalan panen baerarti penderitaan tidak hanya
bagi petani di daerah kritis saja tetapi juga bagi
seluruh masyarakat NTB karena lebih kurang 15 %
produksi NTB diperoleh dari daerah kritis tersebut.

Pada umumnya mata pencaharian penduduk di
daerah kritis lebih kurang 70 % adalah bertani baik

sebagai pemilik maupun sebagai buruh tani. Khusus



bagi daerah kritis Lombok Selatan, jumlah penduduk
tahun 1979 tercatat 622.072 jiwa dengan kepadatan
rata-rata 509 jiwa/kmz. Luas areal sawah (tadah
hujan) yang tersedia sebanyak 42.160 Ha dengan rata-=
rata pemilikan 0,4 Ha/KK. Keadaan tanahnya liat dan
pekat, terpecah-pecah atau perbongkah-bongkah pada
saat kering dan sangat melekat bila basah. Keadaan
iklim utamanya curah hujan sering berubah-ubah,
sulit diramalkan kapan mulainya dan bulan basah
hanya lebih kurang 3 bulan, sehingga produksi padi
yang dihasilkan sangat rendah. Pada tahun 1978
produksi lahan sawah di daerah kritis yang bisa
berhasil rata-rata diperoleh 2,58 ton GKP/Ha. Ini
berarti hanya dihasilkan 1,33 ton beras. Bila
diperhitungkan dengan tingkat konsumsi penduduk
ternyata daerah kritis tersebut télah berada dibawah
garis kemiskinan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, berbagai
upaya telah dilakukan, namun belum diperoleh hasil
nyata. Kemudian menyusul pada tahun 1979 terjadi
pencana kekeringan di daerah kritis Lombok Selatan
dan beberapa daerah di P. Sumbawa seluas 11.250 Ha.
meliput: Lombok selatan seluas 5.500 Ha, Kabupaten
Bima 5.000 Ha, Sumbawa 200 Ha dan Dompu 550 Ha.
Apabila diamati tahun tahun kekeringan mulai dari

1930, maka periode atau siklus kekeringan pada

permulaannya terjadi tiap 10 tahun sekali. Periode
ini berlaku sampai 30 tahun dan selanjutnya sejak
tahun 1959 siklusnya menjadi tidak menentu yaitu 6
sampai 7 tahun (tahun 1865 - 1966). Setelah itu
kekeringan terjadi 4 tahun kemudian yaitu tahun 1970
dan kembali menanjak menjadi 7 tahun yaitu pada
tahun 1977 dan berikutnya 2 tahun yaitu pada tahun
1979. Terjadinya bencana kekeringan menggugah para
pakar dari pusat antara lain Bapak Letjen Solichin
GP, Moh. Ayat Wrehaspati dkk untuk terjun ke
lapangan berdiskusi dengan para pejabat, pemuka
masyarakat dan petani. Tepatnya di desa Semoyang
tanggal 17 April 1980 tercetuslah suatu gagasan
operasi penangqulangan dengan "Operasi Tekad
Makmur". Operasi ini merupakan Usaha Tani Terpadu
Tepat Guna dengan inti kegiatan Intensifikasi padi

Gogorancah yang dimulai pelaksanaannya pada MT.

1980/1981.

-PERMASALAHAN

Yang masih menjadi permasalahan sampai saat ini

adalah :

1. Masalah Alam

Permasalahan alami yang menonjol yaitu adanya
sifat fisik tanah yang sangat keras (Grumusol

Kelabu Tua) dan air yang tersedia sangat



terbatas. Hujan yang merupakan sumber air utama,

intensitas dan distribusinya sangat sulit
dipastikan walaupun dibeberapa tempat terdapat
tambahan air dari waduk/bendungan, namun airnya
juga terbatas.

Kondisi tanah dan terbatasnya air tersebut
mengakibatkan petani mengalami kesulitan dalam
pengelolaannya dan selalu dihadapkan pada resiko
kegagalan panen yang dapat terjadi karena terlalu

cepat tanam atau terlambat tanam.

Masalah tehnis

Masalah tehnis, yang tidak dapat dipisahkan dari
masalah sosial ekonomi petani antara lain dalam
hal pembongkaran tanah yang harus dilakukan
secara kering diperlukan tenag;, waktu dan dana
yang sangat beesar dan paling besar diantara cara
budidaya yang lain. Atas dasar itu petani banyak
yang melakukan modifikasi cara pengolahan tanah
baik waktu pengolahan maupun alat yang digunakan.
Dilain pihak petani lemah dalam hal modal.
Penggunaan benih perlubang masih terlalu banyak
(10 - 15 butir/lobang) sehingga dibutuhkan benih
yang cukup tinggi dan masih banyak yang belum
ditugal secara larikan.

Petumbuhan gulma sangat cepat dan lebat, sehingga

perlu tenaga, waktu dan biaya yang tinggi untuk
menyiang. Keadaan gulma sangat erat dengan cara
pengolahan tanahnya. Pengolahan tanah yang kurang
sempurna atau dilakukan setelah hujan turun akan

menyebabkan timbulnya masalah gulma yang cukup

berat.

Masalah Sosial Ekonomi dan Kelembagaan.

- Akibat terbatasnya modal petani, banyak yang
melakukan pengolahan tanah setelah turun hujan
untuk menghemat biaya (+ 50 %) sehingga tanam
gora terlambat, gulma cukup berat dan resiko

kekeringan untuk palawija setelah gora sangat

tinggi.

- Fasilitas kredit untuk membantu adanya tambahan

modal yang disediakan BRi melalui KUD belum
banyak diminati para petani. Pada umumnya
petani masih lebih tertarik mencari tambahan

modal/ pinjaman uang diluar.

- Jumlah kelembagaan yang menunjang tersedianya

sarana produksi (benih, pupuk, obat, alat-alat
pertanian) belum merata sampai di pelosok desa,
sehingga

berakibat pada tehnologi yang

diterapkan seadanya sesuai kemampuan.



I1I.UPAYA YANG PERNAH DILAKUKAN.

Beberapa upaya yang pernah dilakukan sebelum dan

sesudah dicetuskannya Operasi Tekad Makmur:

1. Tahun 1967 :

a. Pembentukan gugus tugas Lombok yang meliputi
kegiatan
- Penanaman padi Gora seluas 1950 Ha.
- Bimas padi 20.000 Ha
- Rehabilitasi saluran tersier 200 Ha
- Penghijauan 20 Ha
- Pengembangan air tawar 10 Ha.
Operasi ini didukung oleh 65 Mahasiswa
sebagai tenaga pembimbing.

b. Mendirikan lumbung paceklik ditiap Desa dan
lumbung kemakmuran ditiap Kecamatan.

c. Memindahkan sebagian penduduk.

2. Tahun 1968 - 1969

Program bantuan melalui WFP (world Food
Program) yang kegiatannya mencakup :
a. Pembuatan serta rehabilitasi dam dan waduk.
b. Pembuatan gudang padi.
c. Tempat pengeringan bibit.

d. Poliklinik dan pusat-pusat kesehatan.

3.

Tahun 1970 - 1975

Melaksanakan percontohan-percontohan seper-
ti diversifikasi tanaman pangan, sistem sorjan,
persemaian kolektif, mengadakan rehabilitasi
lumbung dan pompanisasi. Pelaksanaan ini

dilaksanakan melalui Proyek Tani Makmur.

Tahun 1977 - 1978

Prioritas pelaksanaan proyek-proyek yang
tergabung dalam Badan Pelaksana Proyek Irigasi
Lombok selatan, yaitu
- Rehabilitasi Irigasi Jurang Sate, untuk areal

seluas 10.450 Ha, yang selesai tahun 1983/1984.
- Membangun bendungan Batujai untuk areal seluas

3.000 Ha, selesali tahun 1982.

.._Tahun 1979 - 1980 :

a. Badan pelaksana Proyek irigasi Lombok Selatan
memprioritaskan adanya Saluran Suplesi
Renggung (HLD) untuk mensuplai areal seluas
10.800 Ha yang selesai tahun 1982/1983.

b. Pelaksanaan Proyek Pengembangan Air Tanah

(P2AT) yang berlokasi di Sengkol.

. Pada MT. 1979/1980 untuk pertama kalinya

dilaksanakan Bimas Padi Sawah Tadah Hujan

seluas 26.000 Ha dengan menggunakan benih



IR.36. Proyek (Bimas) ini dilengkapi dengan
adanya bantuan percobaan Hujan Buatan yang
padi dalam

saat tanaman

dilakukan pada

premordia bunga.

Tahun 1980/1981

Operasi Tekad Makmur dengan inti kegiatan

Intensifikasi Gogorancah yang terdiri dari

program jangka darurat dan program Jjangka
pendek, pelaksanaannya dimulai pada MT.
1980/1981.

Program jangka darurat meliputi

Usaha menanggulangi areal pertanaman padi yang
mengalami kekeringan pada MT. 1979/1980 seluas
11.200 Ha dengan benih palawija yang tahan

kering yaitu

- benih sorgum 72 ton

- benih kedelai : 180 ton

- benih kacang hijau 9,7 ton

- benih kacang tunggak 13,2 ton
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Tabel 1 : Distribusi Benih Palawija pengganti
tanaman padi yang kekeringan pada MT.

1979/1980
(dalam ton)

Kabupaten |Sorgum ]Kedelai Kc.Tunggalec.Hijau

Lobar 1 - 0,2 1,7
Loteng 14,5 75 13 -
Lotim 22 7,5 - -
Sumbawa 1 - - 8
bDompu - 27,5 - -
Bima 33,5 40 - -
NTB. 72 | 150 13,2 | 9,7

Berhubung pengadaan benih berkelebihan, maka
Kabupaten Lombok Barat mendapat pembagian
benih sorgum, kacang tunggak dan kacang hijau.
Dari areal selua; 11.250 Ha yang direncanakan

untuk ditanggulangi dengan benih palawiija

tersebut,

ternyata yang dapat ditanami hanya

tsevluas 9.427 Ha atau 83,7 % dari 11.250 Ha. dari

areal yang telah ditanami tersebut yang tumbuh

hanya lebih kurang 3.237,5 Ha atau 34 % dari
".427 Ha.
Dengan demikian berarti yang dapat

‘litunggulangi hanya 28,7 % dari rencana 11.250

Ha. Faktor-faktor vyang

menyebabkan kurang
tberhasilnya penanaman palawija sebagai upaya

yjangka darurat antara lain karena :



Daya tumbuh benih hanya mencapai 66 %,

sehingga pemakaian benih per Ha meningkat
menjadi 150 % dari kebutuhan semula. Akibatnya

Juas areal tidak bisa memenuhi target yang

telah direncanakan.

Sejak tanggal 29 April sampai dengan 30

Agustus 1980, hujan tidak pernah turun

sehingga walaupun benih sudah ditanam, karena
keadaan lapangan sawah sangat kering maka

banyak tanaman yang tidak tumbuh. Demikian

pula pada tanaman yang sempat tumbuh pada

umumnya pertumbuhannya kuurang normal atau
kerdil.

Waktu tersedia untuk melaksanakan

yang

penyuluhan penanaman sorgum bagi petanl yang

belum terbiasa sangat singkat yaitu dari
tanggal 20 April s/d Mei 1980 dibandingkan
dengan kondisi petani dan luas areal yang

harus ditanami (7.000 ha), sehingga tidak

seluruh petani bisa terjangkau.

sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka

hasil yang diperoleh sangat rendah yaitu

Kedelai 2,16 kw/ha
Sorgum 3,50 kw/ha
Kacang hijau 2,00 kw/ha
Kacang tunggak 1,00 kw/ha
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Program Jangka Pendek meliputi

a.

K

Intensifikasi Gogorancah seluas 26.200 Ha,

yang diawali dengan kegiatan kampanye/

penyuluhan, latihan bagi petugas lapangan,

kursus bagi para kontak tani dan tokoh

masyarakat , penyediaan sarana produksi

termasuk benih kedelai untuk ditanam di

pematang dan alat-alat pertanian berupa

cepak, linggis, pacul untuk mengolah tanah

serta Demonstrasi Farm sebanyak 64 unit a’SHa
Pengembangan 500 ekor kambing Ettawa kepada
buruh tani dipedesaan.

Pengembangan 10 kelompok nelayan vyang
lilengkapi dengan perahu dan motor tempel.
Penanaman kemiri di daerah pegunungan yang

rjundul seluas 9.000 Ha.

Jiatantersebut di atas masih ditunjang dengan

heberapa kegiatan antara lain

itehabilitasi embung.
I'embuatan saluran tersier.
I'ngembangan ayam ras.

Penberian 10 unit alat pande besi.

Pahan 1986

Feberhasilan sistem Gora dikenal sampai di

luar negeri, sehingga pada waktu sidang PBB di

11




Roma Italy H. Gatot Suherman satu-satunya
Gubernur dari Indonesia diundang untuk ikut
menghadiri-nya.

- Selanjutnya dalam rangka membudayakan sistem
Gora yang sekaligus sebagai salah satu upaya
untuk melestarikan swasembada beras maka

dicetuskanlah identitas Daerah NTB dengan

sebutan BUMI GORA melalui SK.DPRD TK.I NTB

No.25/Peny/DPRD/1986, tanggal 16-12-1986

tentang sebutan BUMI GORA untuk identitas

paerah NTB. Sehingga pada waktu itu sempat
muncul selogan "Ingat Gora Ingat NTB, Ingat

NTB Ingat Gora".

8. Tahun 1990/1991

Balittan Malang betsamé ATA-272 bantuan
Negeri Belanda melakukan kerjasama dengan Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Dati I NTB dan UNRAM,
mengadakan penelitian dan pengembangan sistem
usahatani yang bertujuan untuk :
- Memberikan kondisi dan tatacara pengelolaan

sistem usahatani
- Mengidentifikasikan masalah dan kendala yang
dihadapi

- Memahami penyebab yang menimbulkan masalah

12

- Menyusun alternatif upaya pemecahan masalah
dengan metoda Sigi informal yang dikenal
dengan RRA (Rapid Rural Apraisal) atau PPWS

(Pemahaman Pedesaan Dalam Waktu Singkat).

Tahun 1994.

Dibeberapa tempat di Lombok Tengah Selatan mulai
dicoba kembangkan pengolahan tanah menggunakan
rtraktor dengan kekuatan 40 - 60 PK. melalui jasa
pelayanan oleh swasta/PT.Pertani.

Dengan pelayanan jasa 1ini para petani tidak
perlu memiliki traktor secara perorangan, cukup
menyediakan biaya yang jauh lebih murah dari
p+iia mengupahkan kepada buruh tani menggunakan
linggis, gancu dll.

Mengingat  jumlah  traktor masih terbatas,
demikian pula kemampuan petani serta tidak
uemua tanah di Lombok Selatan dapat diolah
lenigan traktor, maka faktor alam jenis tanah
mas1lh merupakan masalah tehnis yang tetap
menjadi tantangan.

jrvda tahun 1991 Jjuga telah dicoba kerjasama
“feeviggan DPU Propinsi Nusa Tenggara Barat,
membongkar tanah dengan menggunakan traktor

Iwenar yang sempat dijuluki BALAGOR (Bajak Lahan

“ora) namun karena traktor besar tersebut hanya

13



tersedia 1 buah dimana pengadaan dan biaya olah

per Ha cukup besar tidak terjangkau petani maka

tidak berkembang.

Iv. PELAKSANAAN SISTEM GOGORANCAH

Gogorancah adalah tehnik (khusus) bertanam

padi dilahan sawah tadah hujan yang mempunyai lama

hujan sangat pendek (+ 3 pulan) dan pengolahan

tanahnya dilakukan 3 bulan atau lebih sebelum hujan

tiba. Benih ditugal apabila kebasahan tanah

mencapai kedalaman 3 - 4 cm atau jumlah curah hujan

mencapai 60 mm/dekade.

pari data rata-rata curah hujan selama 30

tahun di daerah Lombok selatan menunjukkan bahwa

permulaan musim hujan Jjatuh pada Dbulan Nopmber

(lihat grafik pada lampiran 1), kemudian berdasarkan

analisa data rata-rata curah hujan per dekade, team

Operasi Tekad Makmur telah dapat menetapkan waktu

tanam padi gogorancah yaitu mulai tanggal 15

Nopember s/d 18 Desember.

A. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan.

Penyuluhan yang dilakukan selama pelaksanaan
Gogorancah dimaksudkan untuk merangsang dan
mendorong timbulnya perubahan perilaku petani.

Perubahan perilaku tersebut baik yang berencana

14

maupun yang sengaja ditimbulkan untuk
mueningkatkan keadaan ekonomi petani supaya
herada di atas garis kemiskinan.

Dalam hal ini Operasi Tekad Makmur merupakan
wuatu acuan atau model untuk menggerakkan
magyarakat, yang ditempuh melalui 5 tahap vyaitu
1. Initation

Tahap ini ditandai adanya inisiatif
(parakasa) dari para pakar yaitu Bapak
Solichin GP dkk untuk menyadarkan aparat yang
berkepentingan, akan adanya masalah daerah
kritis yang perlu dipecahkan. Dalam hubungan
tn1  para Penyuluh telah menjalin hubungan
tfengan para kontak tani dan tokoh masyarakat
untuk menyampaikan maksud dan tujuan Operasi
lekad Makmur.

Legimitation (pengesahan)

Pada tahap ini aparat terkait mulai dari BRI,

Uinas Pertanian, Koperasi dan seluruh aparat

PEMDA menyetujui dan mendukung prakasa

tersebut.
t. Diffusi

Yaitu tahap/proses penyebaran inovasi dalam

suatu sistem sosial. Dalam tahapan ini

penyuluh pertanian telah menyebarluaskan

15



tehnix bercocok tanam padi Gogorancah,
cara-cara pengambilan kredit dan lain-lain.
4., organisasi

pgar oOperasi Tekad Makmur dapat berjalan

gesuaj dengan semestinya maka disusunlah

organjsasinya yang memuat personalia, tujuan,
cara—cara untuk mencapai tujuan, pembagian
tanggung jawab dan tugas serta jadwal program
kerja yang jelas.

5. Action (pbergerak)

setelah direncanakan kemudian memotivasi

untuk menggerakkan pelaksanaan program kerja

tersQput.
Dengan demikian menunjukkan bahwa tugas
penYUluhan adalah sebagai pemberi Informasi,
penumbuh motivasi, pelancar diffusi inovasi dan
penghUbhng antara aparat yang terlibat dalam
OpefaSi Tekad Makmur.

Untuk mempercepat komunikasi dua arah antara
pemerintah dengan petani/penyuluh telah dibentuk
PoskO~-posko (Pos Komando) antara lain Posko
sengkol dan Posko Keruak. Khusus di Posko
sengkol dilengkapi dengan berbagai peragaan yang
menggaMbarkan dokumen pemecahan masalah daerah
kritis dengan sistem Gogorancah, yang dikenal

sebaddi "Monumen Gora'.

Rencana dan Realisasi Areal Tanam.

Pada awal dilaksanakannya sistem Gogorancah
MT. 1980/1981 penanamannya masih terbatas pada
areal kritis dan sebagian lahan sawah tadah
hujan yang ada di 5 Kabupaten, yaitu : Lombok
Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, Sumbawa dan
Bima.

Dengan pengalaman pertama yang berhasil cukup
memuaskan maka  tumbuh  keyakinan dan rasa
vptimisme para petani, sehingga pada musim-musim
berikutnya rencana areal tanam dikembangkan
lebah luas pada lahan sawah tadah hujan lainnya
11 6 Kapbupaten se Nusa Tenggara Barat.

Mulai MT. 1980/1981 s/d MT. 1984/1985
It empuh melalu; program Bimas, Inmas dan mulai
wro1985/1986 melalui pendekatan kelompok yang
hWikeenal dengan Insus disamping secara Inmum atau
Jretror angan.

«reana areal Intensifikasi Gogorancah sejak MT.
Peatnn/ 181 sampal sekarang selalu dituangkan
‘tal.um SK.  Gubernur/Ketua Satuan Pembina Bimas
f I Husa Tenggara Barat yang dikeluarkan
ot ap Tahun Anggaran. Perencanaannya didasarkan
wapada luas  baku sawah tadah hujan dan

)

(vgalaman realisasi  areal tanam yang pernah

A apan

17




Tabel 3 : Perkembangan Realisasi Areal Tanaman

Perkembangan rencana areal intensifakasi Gora
Intensifikasi Padi Gora Propinsi NTB

Propinsi Nusa Tenggara Barat sejak MT.1980/1981 MT.1980/1981 s/d MT.1993/1994
dapat dilihat pada Tabel 2. e
MT Bimas Inmas Jumlah
Tabel 2 :Perkembangan Rencana Areal Tanam R === cemermmmcmmrc e
Intensifikasi padi Gogorancah Propinsi Ha % Ha % Ha %
NTB MT.1980/1981 s/d MT.1994/1995. = B oo e
=====ssF==SSSSS=SSSSSESSSEESSSSSZ=SSSSSSTSREsSSIEs lmna/1981 26.998 103 - - 26.998 103
MT. Bimas (Ha) Inmas(Ha) Jumlah (Ha) 1MH1/1982 41.135 81 6.364 - 47.999 93
------------------------------------------------ P4 /1983 30.090 60 16.754 - 46.844 92
1980/1981 26.000 - 26.000 1984 5.458 22 43.716 168 49.176 96
1981/1982 51.075 - 51.075 P90/ 1985 105 2,5 46.317 104 46.422 97
1982/1983 50.425 - 50.425 == e s ]
1983/1984 25.000 26.000 51.000 M. Insus Inmum Jumlah
MT. Insus (Ha) Inmum(Ha) Jumlah (Ha) Ha % Ha % Ha %
1984 /1985 5.600 44.400 50.000 I EIE R P IY 9.520 38 38.187 255 47.707 9%
1985/1986 15.000 35.000 50.000 Pt 1Y 12.277 61 30.000 114 46.558 93
1686/1987 20.000 30.000 50.000 i luns 16.707 0 53 33.822 220 50.529 108
1987/1988 31.600 15.400 47.000 Vo189 22.938 77 27.621 113 50.559 108
1988/1989 30.000 17.000 47.000 b 1m0 24.896 0 78 0 22.21% 159 47.111 102
1989/199 32.000 14.000 46.000 oo 1oy 18.539 53 18.003 120 36.542 73
1990/1991 35.000 15.000 50.000 baon 1aa2 20.297 63 10.158 126 30.455 76
1991/1992 32.000 8.000 40.000 fao 1ty 27.376 0 87 10.095 240 37.471 105
1982/1993 31.400 4.200 35.600 P ool 19.594 0 67 11.899 632 31.493 98
1993/1994 29.100 3.100 32.200
1994/1995 27.700 5.600 33.300 B e
———————————————————————————————————————————————— "y van per Kabupaten dapat dilihat pada
Rincian per Kabupaten dapat dilihat pada VAo an b

i

lampiran 2. be'-y anjan @ % terhadap rencana.

Berdasarakan kondisi 1iklim yang sangat

(Wf

eenyaluran Saprodi

pervariasi maka secara prosentase realisasi ‘ _ )
¢+« kol dianjurkan untuk padi Gogorancah

areal tanam tertinggi dicapai pada MT.1988/1989 ]
ENEEEAR I"H2/1983, sedangkan sebelumnya hanya

(lihat pada Tebal 3).
braochan menggunakan pupuk Urea dan TSP saja.
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Berdasarkan pengamatan pelaksanaan 10 tahun

Gogorancah, ternyata setiap tahunnya (musim
hujan), +15% dari pupuk yang tersalur di NTB
digunakan untuk padi gogorancah. Baru mulai
MT.191/1992 yaitu sejak adanya kebijakan
Gubernur tentang penebusan pupuk melalui SK.
Gubernur No.509 tahun 1991 penyaluran pupuk
untuk daerah gora meningkat rata-rata per tahun
(selama musim hujan) 30 % dari pupuk yang

tersalur di NTB (Lihat tabel 4).

rabel 4 : Realisasi peenyaluran pupuk untuk
Intensifikasi padi Gogorancah di NTB
{MT.1980/1981 s/d MT.1993/1994

M1 Urea TSP KCL ZA ZK Jumiah (Kg)
Ve /1981 9.701.105 2.001.312 - - - 11.702.417¢15,1%)
19 /1982 9.281.203 2.250.335 - - - 11.531.538(¢15 %)
11983 8.561.131 1.759.266 - - - 10.320.397(15.6%)
[FRVRIPLYA 8.412.787 914.354 - - - 9.327.142(15 %)
(NPT P IFFTEN 8.955.435 1.173.315 - - - 10.128.750(15 %)
[RY R TH 7.526.127 1.002.556 1.219 - - 8.529.902(13.7%)
I AP 8.092.531 2.442.713 - - - 10.535.244(16.6%)
[T AR I 7.820.285 1.527.214 99.391 - - 9.446.8%0(15.1%)
e 1oy B.638.975 1.851.752 62.761 - - 10.553.488(17.2%)
a1 7.262.111  1.681.227 261.742 - - 9.185.080(14.4%)
Vol 7.0164.170  1.235.376 389.130 14.500 19.800 8.672.976(13.2%)
KPR 11.04644.000 1.804.000 132.000 201 - 13.181.000(26 %)
RIS 14.953 2.271 1" 538 - 17.873.000¢33.9%)
IEFE RN 13.009 2.238 20 566 - 15.833.000(¢32.3%)
tat 4 1 ata dosis pupuk yang digunakan per Ha
waai b hibawah dari dosis yang direkomendasikan,
tan 1w lum berimbang (lihat tabel 5).

=, pupuk yang dianjurkan per Ha

Hrooano/1981 s/d MT.1982/1983 @ 200 kg Urea
50 kg TSP

oo ond s/d sekarang : 250 kg Urea
50 kg TSP
50 kg Kcl
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Tabel 5 : Rata-rata dosis pupuk yang digunakan
per Ha untuk Intensifikasi Gogorancah
sejak (MT.1980/1981 s/d 1993/1994)

MT. Urea TSP KC1l
1980/1981 359, 30 74,13 -
1981/1982 159,40 47,38 -
1982/1983 182,76 37,58 -
1983/1984 171,07 18,59 -
1984/1985 187,72 24,59 -
1985/1986 157,76 21,01 -
1986/1987 173,82 52,47 -
1987/1988 154,77 30,22 1,971
1988/1989 170,87 36,63 1,25
1989/1990 153,92 35,68 22,20
1990/1991 192,34 33,80 11.19
1991/1992 369,00 59,00 4,33
1992/1993 413 60,60 2,96
1993/1994 413 71,20 0,66
Keterangan dalam kg/Ha

Realisasi Kredit

Mulai MT. 1985/1986, kredit dari BRi untuk
Inteensifikasl padi gograncah diberikan melalui
pendekatan Kelompok tani (Insus), sedangkan
sebelumnya secara perorangan (Bimas/Inmas). Hal
ini antara lain yang menyebabkan adanya

tunggakan karena dijumpai banyak petani pesarta

Bimas/Inmas yang fiktif memperoleh kredit.
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Tabel 6: Perkembangan realisai kredit untuk
Intensifikasi padi Gogorancah di NTB
sejak (MT.1980/1981 s/d 1993/1994)

1980/1981 1.637.111.176 33.754 orang
1981/1982 2.376.478.756 76.476 orang
1982/1983 1.269.260.800 71.682 orang

191331/1984 301.904.582 74.101 orang
114/1985% 6.145.125 73.542 orang
M1 Insus(Intensifikasi Khusus)
198 /1986 10.506.510 107,00 Ha
1911, /1987 - - Ha
1918/ /1488 - - Ha
1/ 1989 83.890.935 2.328,55 Ha
1 /1990 415.723.218,5 3.412,92 Ha
110 /1991 257.940.025 2.002,80 Ha
L1 /1992 :

199, /71993
1 1/1994

Preduksy yang dicapai

fatw-rata produksi padi gogorancah tertingi
ivapas pada MT. 1980/1981 (68,31 kw/ha gkp)
¢4¢tu pada awal dilaksanakannya gora. Hal ini

m=igpengat hampir 80 % petani pelaksana gora

wemperaoleh kesempatan menerima kredit dari BRI
tevegan paket penuh sesuai rekomendasi, disamping
Weslaan uklim utamnya distribusi curah hujan
sangat monunjang dan baik.
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Dibandingkan dengan total produksi

Propinsi

NTB,

maka

suumbangan dari

padi

padi gora

setiap tahunnya berkisar antara 15 - 20 %.

Tabel 7

Perkembangan Luas panen,produktivitas
dan produksi padi gogorancah Propinsi
NTB sejak (MT.1980/1981 s/d 1993/1994)

|Luas panen |rata-rata |produksi

| % thd total

1980/1981
1981/1982
198271983
198371984
1984/1985
198571986
1986/1987
198771988
1988/1989
198971990
1990/1991
199171992
1992/1993
1993/1994

| (Ha) | (kw/Ha)
26.998 68
47.566 62
46.844 46
49.176 57
48.422 43
47.707 45
46.558 42
50.529 46
50.559 51
47.111 56
36.542 49
30.455 51
37.471 49
31.493 51

| (ton) | produksi NTB
153.960 15
2469.972 21
150.118 14
244 .405 20
179.161 20
214,681 18
195.823 16
232.737 18
257.851 19
263.822 19
179.056 15
155.320 14
183.608 16
185.809 16

F. Keadaan Iklim/curah hujan selama

pelaksanaan

gogorancah di NTB yang diperoleh dari stasiun

Sengkol adalah sebagai berikut
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(Al IK CURAH HUJAN
{(Maniun - SENGKOL)

M1 1uR0/1981

£

Sept Oon oo 2] Jon Fat [ -4

Hatanyiyva hujan tepat sesuai dengan batas aman penugalan yaitu antara
YR Hecpeiber sampai dengan 18 Desember.dengan curah hujan cukup
seeaqa bebutuhan tanaman.

M1 eai/ 08 7 K ]
[
a0 / \ =
[ .
| NS
| { v \
SV
,/ \
wl
/
. 1//
!
. m ke 0w m fe we
Awa'jaiuhinya hujan maju yaitu pada bulan Oktober dengan curah hujan

=#iyat l=bat pada bulan Nopoember sebesar 467 mm selama 22 hari,
selooyya borang menguntungkan bagi tanaman. Bibit yang ditugal
kacyab teninbun dan keadaan tanah terlalu basah
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MT. 1982/1983 g

.-
Sect. o o D nn £ -e

Awal jatuhnya hujan agak terlambat yaitu bulan Desember dan bulan bulan
berikutnya pada bulan Januari, Februari curah hujan sangat kurang untuk
pertumbuhan tanaman padi sehingga dibeberapa tempat pada phase
premordia mengalami kekeringﬂan. L
MT. 1983/1984 T

B0 +

»

Sept. u Nop. ] " - -

Hujan turun pada jalur aman, tapi terputus pada akhir Desember sehingga
tanaman sempat mengalami hambatan dalam pertumbuhan.
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GRAFIK CURAH HUJAN
(Stasiun : SENGKOL)

MT. 1984/1985 : T

“\J

0 +—
Sept on L3 Des nr re [

Hujan turun jauh lebih awal yaitu bulan Sept tapi terputus pada bin Oktober se-
hingga penugalan tidak dapat dilakukan sesuai jalur aman.Tanaman mengalami
kekeringan pada phase premordia (Januari), sebaliknya pada saat padi sedang
berbunga dan panen (bin Maret)hujan lebat shg.mempengaruhi mutu gabah.
MT. 1985/1986 e Iy
- /I
300 4 R / N |
"t 1« ,/’ \\ / \\
< ] A N
=10 / N
. | :

160 4 H \\%
ten /

»
&
A

v v v -
Sest. or "~ Der wr. fo o

Awal musim hujan turun pada bulan Oktober
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bahkan ada yang mengalami g: gal pan

MT. 1987/1988 T
o |
w0 |

" .

Hujan turun mulai bulan Nopen...- - .n

sesuai dengan kebutuhan tanaman

GRAFK CURAH HUJAN
50 (Stasiun : SENGKOL)
MT. 588/°88
o -
Mo \ 00 o
v | \ MT. 1988/1989 o /7\ ‘
! " 260 4 / \\ f\ ;
d : o P / !
/” \ 220 4 ‘\‘ g
1 i - ; 4 ; 5 :
o ) Y . o / 5 ‘r'/ ‘.. (
' \ i 180 «‘ ; \ / ! i
-y \ wo o \
L . B \/ \
7 - - b
a “/—'—v-—‘“““v - ’ " L ‘t L9 “
Sest ont Map [ - ‘e - % - \ ‘
Awal t.run hujan tepat pada jalur aman, tetapi pada phase p ordia “ ) | ;
hu:z~ - rhenti sehingga sebagian besar tanaman i kekeringan dan A B
: Sopt [ Nop Dax Jor 3 [

arena puso o ) .
Pada awalnya (bulan Oktober-Nopember)keadaan iklim cukup baik bagi pertum-

- - buhan tanaman yang baru ditugal. tapi beberapa lokasi terkena serangan pe-
nyakit kuning/cendawan

MT. 1989/199¢ = -

. - 7
e an ‘e . e

<eterusnya jumiah curah hujan E =

\

T T
o L3 Dax Jan Fe

Pada awalnya (bulan Oktober-Nopember)keadaan iklim cukup baik bagi pertum-
buhan tanaman yang baru ditug"al, tapi beberapa lokasi terkena serangan pe-
nyakit kuning/cendawan
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MT. 189071991 T 7 |
»a 4 /oA i
’1 / \\ |
= 4o *
o | p .

Hujan mulai turun pada akhir Nopember dengan jumliah curah hujan A mm.Cur
hujan cukup (60 mm/decade)pada minggu ketiga Desember. shg penugalan di
jalur aman,

b’ —_

MT. 1991/1982 E

P
e o - it « -

Hujan turun mulai bulan Nopember dan seterusnya jumiah curah hujan
sesuai dengan kebutuhan tanaman
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GRAFIK CURAH HUJAN
(Stasiun : SENGKOL)

MT. 1992/1993 ; ; M

TEEWE

.
)
!

20 ¢ =\‘ ; ‘
i
i

. \
B - * . .
1)

Sogr ow or e PR ‘e - }

Datangnya hujan tepat sesuai dengan batas aman penugalan dengan curah hujan
cukup sesuai dengan kebutuhan tanaman.

MT. 1983/1994 - 1 —

o |
i ——

fad ox L] [ S e -

Awal jatuhnya hujan agak terlambat yaitu bulan Desember, dan berikutnya
pada bulan Februari.
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DAMPAK PELAKSANAAN GORA DI NTB.

Telah banyak dampak positif yang diperoleh
dari pelaksanaan gora baik tehnis,ekonomis maupun

sosial budaya.

A. DAMPAK TEHNIS

a. Adanya perubahan tindakan petani dalam rangka
menanggulangi kekurangan pangan yaitu
perubahan dari menanam padi secara sawah
biasa menjadi secara gogorancah. Perubahan
tersebut mulai dari waktu tanam, cara
mengolah tanah, penanaman, pemeliharaan dan
panen.

b. Petani mengenal dan mau menanam varietas padi
jenis unggul.

c. Walaupun hujan relatif pendek, dengan cara
gogorancah masih ada kesempatan untuk menanam
palawija setelah gora.

d. Realisasi tanam Intensifikasi total padi,
total palawija dan total sayuran setelah
gogorancah meningkat (lihat tabel 9 da 10).

e. Sebelum cara gora diperkenalkan, petani tidak
memupuk, sekarang menjadi terbiasa memupuk
bahkan menggunakan pupuk berimbang (lihat

lampiran 4).
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Tabel 8 :

Realisasi tanam Padi,Palawija,dan
Sayuran sebelum dan sesudah Gora di
Propinsi NTB.

(dalam Ha)

Sebelum Gora

1979/1980

222.351,540 114.527,000 5.346.000

Sesudah Gora

1980/1981
1981/1982
1982/1983
1983/1984
1984/1985
1985,/1986
1986,/1987
1987/1988
1988/1989
1989/1990
1990/1991
1991/1992
1992/1993
1993/1994

*> Kedela

219.354,662 125.006,520 11.277.000
241.208,915 139.158,000 11.058.000
226.179,761 87.782,700 11.962.000
276.675,064 129.344,490 11.976.500
275.922,614 163.922,000 12.485.750
254.475,556 154.645,210 20.771.500
274.864,039 211.000,570 20.902.320
269.868,294 192.379,580 18.679.590
270.175,110 236.236,770 24.908.970
284.663,240 223.394 21.396.500
275.055,391 215.380,200 21.949.830
273.192,487 150.509 *>

285.559,000 155.802 *>

281.636,000 159.776,50*>

i dan jagung
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Tabel 9

padi

Realisasi tanam Intensifikasi total
dan sesudah

sebelum
Propinsi NTB.

(da

Gora

lam Ha)

ET T F E S T F R F T T T 2 1+ s 2 P 2 2 R R R E e

TA.

Musim kemarau

Musim penghujan

Jumlah

Sebelum Gora

1979/1980 36.102.240
Sesudah Gora
1980/1981 43.319.655
1981/1982 44.496.905
1982/1983 46.870.855
1983/1984 60.250.953
1984/1985 62.273.000
1985/1986 50.169.646
1986/1987 52.883.079
1987/1988 55.248.971
1988/1989 57.403.240
1989/1990 67.235.885
1990/1991 59.369.526
1991/1992 58.419.487
1992/1993 58.237.000
1993/1994 58.302.000

Dampak Ekonomi

a. Meningkatkan

186.249, 300

179.035,007
196.712,010
179.308,905
216.424,111
213.646,614
204.305,910
221.977,960
214.619,323
212.771,870
217.427, 355
215.682,865
214.773,000
226.322,000
223.334,000

produktivitas. Dari

. 351,540

.354,662
.208,915
.179,761
.675,064
.922,614
.475,556
.864,039
.868,294
.175,110
.663,240
.055,391
.192,487
.559,000
.636,000

2,58 ton

gkp/Ha dengan cara padi sawah biasa menjadi

6,8 ton gkp/Ha dengan cara gogorancah.

diperhitungkan

tingkat

konsumsi

Kalau

penduduk,

maka wilayah daerah kritis Lombok Selatan

telah berada di atas garis kemiskinan.
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b. Meningkatkan

total

palawija khususnya kedelai.

Tabel 10

produksi

padi dan

Perkembangan total produksi padi
propinsi NTB sebelum dan sesudah

Gora.

Tahun

Luas panen
(Ha)

rata-rata
(kw/Ha)

produksi
(ton gkg)

Sebelum Gora

1979
1980

Sesudah Gora

1981
1982
1983
1984
1985
1986
1987
1988
1989
1890
1991
1992
1993

201.206
220.412

239.945
245.101
231.765
251.136
251.268
246.696
244.289
24%.735
267.610
265.625
260.781
261.415
271.938
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574.552
671.452

829.762
884.273
872.246
952.090
941.398
932.681
949,554
1.010.334
1.110.558
1.130.174
1.134.940
1.141.304
1.186.926

























